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ABSTRAK	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	Servant	Leadership	terhadap	Affective	
Commitment	pada	volunteer	Komunitas	1000	Guru	Surabaya.	Penelitian	ini	dilakukan	pada	50	
partisipan	volunteer	Komunitas	1000	Guru	Surabaya,	metode	yang	digunakan	explanatory	research.	
Berdasarkan	hasil	yang	diperoleh	bahwa	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	dari	Servant	Leadership	
terhadap	Affective	Commitment.		
Penelitian	ini	melibatkan	50	volunteer	aktif	dari	Komunitas	1000	Guru	Surabaya	dan	menggunakan	
kuesioner	skala	servant	leadership	sebanyak	39	aitem	oleh	(Barbuto	&	Wheeler,	2006)	&	(Wong	&	
Davey,	2007).	Skala	affective	commitment	terdiri	dari	5	dari	6	aitem	yang	dikembangkan	oleh	Mayer	&	
Allen	(1993).	Hasil	analisis	data	menunjukkan	adanya	pengaruh	signifikan	(sig.	<0,05)	dari	servant	
leadership	terhadap	affective	commitment	pada	para	volunteer,	dengan	dampak	sebesar	16,2%.	

	
Kata	kunci:	servant	leadership,	affective	commitment,	volunteer	
	
ABSTRACT	
This	research	aims	to	investigate	the	influence	of	Servant	Leadership	on	Affective	Commitment	among	
volunteers	of	the	1000	Guru	Surabaya	Community.	The	study	involved	50	participants	who	are	
volunteers	in	the	1000	Guru	Surabaya	Community,	and	the	research	method	used	was	explanatory	
research.	Based	on	the	obtained	results,	there	is	a	significant	influence	of	Servant	Leadership	on	
Affective	Commitment.		
This	research	involved	50	active	volunteers	from	the	1000	Guru	Surabaya	Community	and	used	a	39	
items	questionnaire	on	servant	leadership	scale	by	(Barbuto	&	Wheeler,	2006)	&	(Wong	&	Davey,	
2007).	The	affective	commitment	scale	consisted	of	5	out	of	6	items	developed	by	Mayer	&	Allen	
(1993).	The	data	analysis	showed	a	significant	influence	(sig.	<	0.05)	of	servant	leadership	on	affective	
commitment	among	the	volunteers,	with	a	16.2%	impact.	
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PENDAHULUAN 	

Organizational	 commitment	 penting	 bagi	 sebuah	 organisasi.	 Umam	 (2012)	 menjelaskan	 apabila	
seseorang	yang	memiliki	komitmen	afektif	terhadap	perusahaan	atau	organisasi	mengikatkan	dirinya	
secara	sukarela	dan	secara	pribadi	karena	mereka	ingin	melakukannya,	bukan	karena	mereka	merasa	
terpaksa	atau	karena	adanya	kebutuhan	eksternal	yang	memaksa	mereka.	(Cynthia	et	al.,	2020).	Selain	
itu	individu	yang	memiliki	tingkat	komitmen	afektif	yang	tinggi	terhadap	organisasi	cenderung	memiliki	
rasa	 kepemilikan	 terhadap	 organisasi	 dan	 mereka	 merasa	 terlibat	 secara	 aktif	 dalam	 organisasi,	
memiliki	 dorongan	 yang	 kuat	 untuk	mencapai	 tujuan	 organisasi,	 dan	memiliki	motivasi	 yang	 tinggi	
untuk	bertahan	dalam	organisasi	tersebut.	Mereka	memiliki	keterikatan	emosional	yang	kuat	dengan	
organisasi	dan	merasa	memiliki	tanggung	jawab	terhadap	keberhasilan	dan	kelangsungan	organisasi	
tersebut	(Rhoades	et	al.,	2001).	Dengan	kata	lain,	mereka	memiliki	hubungan	yang	kuat	dan	emosional	
dengan	organisasi	tersebut	karena	mereka	secara	sukarela	merasa	terikat	dan	memiliki	keinginan	yang	
kuat	untuk	berkontribusi	dan	berada	di	dalam	organisasi	tersebut.	
Penelitian	 oleh	 Schroeder	 et	 al	 (2014)	 	 disebutkan	bahwa	 terdapat	 fenomena	kelelahan	 yang	dapat	
dialami	oleh	volunteer	ketika	mereka	menghadapi	realitas	kompleks	yang	sering	terjadi	pada	penerima	
layanan	sosial.	Hal	ini	bisa	terjadi	karena	volunteer	sering	menghadapi	situasi	yang	sulit	dan	menuntut,	
seperti	 bekerja	dengan	orang-orang	yang	membutuhkan	bantuan	dalam	kondisi	 yang	buruk	 atau	di	
lingkungan	kerja	yang	tidak	kondusif.	Selain	itu,	volunteer	juga	bisa	merasa	kecewa	atau	frustrasi	jika	
mereka	merasa	bahwa	kontribusi	mereka	tidak	dihargai	atau	jika	mereka	merasa	tidak	memiliki	kendali	
atas	hasil	pekerjaan	mereka.	Dimana	ketika	volunteer	merasa	bahwa	organisasi	penting	bagi	mereka	
dan	 mereka	 merasa	 dihargai	 dan	 didukung	 oleh	 organisasi,	 maka	 mereka	 cenderung	 memiliki	
komitmen	 yang	 lebih	 tinggi	 terhadap	 organisasi	 tersebut.	 Hal	 ini	 dapat	 meningkatkan	 motivasi	
volunteer	untuk	terus	berkontribusi	dan	memperkuat	hubungan	antara	volunteer	dan	organisasi.	Selain	
itu,	 komitmen	 volunteer	 juga	 dapat	 membantu	 mengurangi	 tingkat	 pergantian	 volunteer	 dan	
meningkatkan	 kualitas	 pekerjaan	 yang	 dilakukan	 oleh	 volunteer.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 bagi	
organisasi	untuk	memberikan	dukungan	yang	cukup	kepada	volunteer	dan	membuat	 jelas	mengapa	
tujuan	dan	pencapaian	organisasi	penting	agar	dapat	meningkatkan	komitmen	volunteer	(Schroeder	et	
al.,	2014).		
Penelitian	 terdahulu	 juga	 menunjukan	 beberapa	 fenomena	 yang	 terjadi	 dalam	 komitmen	 pada	
volunteer.	Watson	 (2005)	menuturkan	bahwa	volunteer	mengalami	 turnover	 atau	dalam	organisasi	
non-profit	sering	terjadi	pergantian	volunteer	yang	tinggi,	yang	dapat	menyebabkan	biaya	yang	tinggi	
untuk	merekrut,	memilih,	dan	melatih	volunteer	baru	dan	dalam	organisasi	non-profit	sering	terjadi.	
Selain	itu	Greenberg	(2000)	juga	menuturkan	bahwa	dalam	organisasi	non-profit	kepuasan	volunteer	
yang	rendah,	yang	dapat	menyebabkan	perasaan	negatif	terhadap	pekerjaan	dan	organisasi.	Sehingga	
dengan	 demikian	Wilson	 (2000)	menuturkan	 bahwa	 kurangnya	 komitmen	 dari	 volunteer	 terhadap	
organisasi	dapat	menjadi	ancaman	terhadap	kelangsungan	kegiatan	volunteer	dan	organisasi	itu	sendiri	
(Erdurmazh,	 2019b).	 Hal	 ini	 berarti	 ketika	 volunteer	 tidak	memiliki	 tingkat	 komitmen	 yang	 cukup	
terhadap	 organisasi,	 kemungkinan	 kegiatan	 volunteer	 dan	 keberlanjutannya	 dapat	 terganggu	 atau	
terancam.	
Tingkat	komitmen	organisasi	 yang	 tinggi	memiliki	pengaruh	 terhadap	 tingkat	usaha	yang	diberikan	
oleh	volunteer.	Perbedaan	ini	terjadi	karena,	dibandingkan	dengan	karyawan,	penggunaan	reward	dan	
punishment	 oleh	 organisasi	 tidak	 memiliki	 efektivitas	 yang	 sama	 terhadap	 volunteer.	 Akibatnya,	
hubungan	antara	sikap	dan	perilaku	diharapkan	lebih	kuat	pada	volunteer,	daripada		karyawan	(Dawley	
et	 al.,	 2005).	 Komitmen	 organisasi	 sangat	 penting	 bagi	 volunteer	 karena	 dapat	 mempengaruhi	
keberlangsungan	kegiatan	volunteer	dan	organisasi	 itu	sendiri.	Ketika	volunteer	memiliki	komitmen	
organisasi	 yang	 kuat,	 mereka	 akan	 lebih	 cenderung	 untuk	 tetap	 berpartisipasi	 dalam	 kegiatan	
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organisasi	dan	mempertahankan	hubungan	yang	baik	dengan	organisasi	tersebut.	Selain	itu,	volunteer	
yang	memiliki	komitmen	organisasi	yang	kuat	juga	cenderung	lebih	produktif	dan	berkontribusi	lebih	
banyak	dalam	kegiatan	sosial.	Mereka	akan	lebih	bersemangat	dan	berdedikasi	dalam	melaksanakan	
tugas-tugas	yang	diberikan	oleh	organisasi.	Komitmen	organisasi	 juga	dapat	membantu	mengurangi	
tingkat	 pergantian	 volunteer	 yang	 tinggi.	 Dengan	 memiliki	 volunteer	 yang	 memiliki	 komitmen	
organisasi	yang	kuat,	organisasi	dapat	mengurangi	biaya	yang	dikeluarkan	untuk	merekrut,	memilih,	
dan	melatih	volunteer	baru	(Erdurmazh,	2019b).	Oleh	karena	 itu,	penting	bagi	organisasi	non-profit	
untuk	membangun	komitmen	organisasi	yang	kuat	pada	volunteer,	dengan	cara	memberikan	dukungan	
dan	penghargaan	yang	tepat,	serta	memperhatikan	kebutuhan	dan	kepuasan	volunteer.	(Erdurmazh,	
2019b).	
Affective	 commitment	 	 yang	 tinggi	 sangat	 penting	 bagi	 organisasi	 dan	 volunteer	 karena	 dapat	
meningkatkan	keterikatan	dan	kepuasan	mereka	terhadap	organisasi	atau	program	volunteer.	Anggota	
atau	volunteer	yang	memiliki	affective	commitment	yang	tinggi	cenderung	merasa	lebih	terikat	dengan	
organisasi	 atau	 program	 volunteer,	 merasa	 lebih	 puas	 dengan	 pekerjaan	 mereka,	 dan	 cenderung	
bertahan	dalam	jangka	waktu	yang	lebih	lama.	Hal	ini	dapat	mengurangi	biaya	rekrutmen	dan	pelatihan	
karyawan	baru	serta	meningkatkan	produktivitas	dan	efisiensi	organisasi	atau	program	volunteer	(Jain,	
2016).	 Selain	 itu,	 anggota	 atau	 volunteer	 yang	 memiliki	 affective	 commitment	 yang	 tinggi	 juga	
cenderung	berpartisipasi	dalam	kegiatan	organisasi	atau	program	volunteer	di	luar	tugas-tugas	mereka	
yang	sehari-hari.	Hal	 ini	dapat	meningkatkan	citra	positif	organisasi	atau	program	volunteer	dimata	
masyarakat	dan	memperkuat	hubungan	antara	organisasi	atau	program	volunteer	dan	komunitas	di	
sekitarnya.	Dalam	konteks	volunteer,	affective	commitment	juga	dapat	mempengaruhi	motivasi	mereka	
untuk	 terus	 berkontribusi	 pada	 program	 volunteer.	 Volunteer	 yang	memiliki	 affective	 commitment	
yang	tinggi	cenderung	merasa	bahwa	kontribusi	mereka	sangat	berarti	bagi	organisasi	atau	masyarakat	
yang	dilayani	oleh	program	sosial	tersebut.	Hal	ini	dapat	meningkatkan	motivasi	mereka	untuk	terus	
berpartisipasi	dalam	kegiatan-kegiatan	sosial	dan	memberikan	dampak	positif	bagi	masyarakat	secara	
keseluruhan.	Oleh	karena	itu,	penting	bagi	organisasi	maupun	program	sosial	untuk	memperhatikan	
faktor-faktor	yang	dapat	mempengaruhi	komitmen	afektif	 volunteer,	 seperti	memberikan	dukungan	
dan	pengakuan	atas	kontribusi	mereka	serta	menciptakan	lingkungan	kerja	atau	program	sosial	yang	
positif	dan	inklusif.	
Volunteer	sangat	penting	bagi	organisasi	karena	mereka	memberikan	kontribusi	yang	berharga	dalam	
mencapai	tujuan	organisasi.	Volunteer	biasanya	memiliki	motivasi	yang	kuat	untuk	membantu	orang	
lain	 atau	menyumbangkan	waktu	dan	keterampilan	mereka	untuk	 tujuan	yang	baik.	Dalam	konteks	
organisasi,	 volunteer	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 efektivitas	 dan	 efisiensi	 operasional	 dengan	
memberikan	dukungan	tambahan	dalam	berbagai	bidang	seperti	administrasi,	pemasaran,	keuangan,	
dan	lain	sebagainya	(Wilson,	2000).	Selain	itu,	kehadiran	volunteer	juga	dapat	membantu	meningkatkan	
visibilitas	dan	citra	positif	organisasi	di	masyarakat.	volunteer	seringkali	menjadi	duta	atau	perwakilan	
organisasi	di	komunitas	tempat	mereka	tinggal	atau	bekerja.		
Affective	 commitment	 yang	 tinggi	 sangat	 penting	 bagi	 organisasi	 dan	 volunteer	 karena	 dapat	
meningkatkan	 keterikatan	 dan	 kepuasan	 mereka	 terhadap	 organisasi	 atau	 program	 volunteer.	
Karyawan	 atau	 volunteer	 yang	memiliki	 affective	 commitment	 yang	 tinggi	 cenderung	merasa	 lebih	
terikat	dengan	organisasi	atau	program	volunteer,	merasa	lebih	puas	dengan	pekerjaan	mereka,	dan	
cenderung	bertahan	dalam	jangka	waktu	yang	lebih	lama.	Hal	ini	dapat	mengurangi	biaya	rekrutmen	
dan	pelatihan	karyawan	baru	serta	meningkatkan	produktivitas	dan	efisiensi	organisasi	atau	program	
volunteer	(Jain,	2016).	
	
Komunitas	sebagai	sebuah	organisasi	juga	memiliki	pengelolaan	menejemen	dan	struktur	yang	berbeda	
dengan	organisasi	profit	 seperti	perusahaan.	Dimana	bahwa	dalam	tata	kelola	organisasi	non-profit,	
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penting	untuk	mengintegrasikan	atau	menyelaraskan	organisasi	dengan	semua	orang	yang	terlibat.	Hal	
ini	 dilakukan	 untuk	 mencapai	 keputusan	 dan	 keseimbangan	 yang	 sesuai	 dalam	 organisasi,	 dengan	
tujuan	mencapai	misi	organisasi.	Selain	itu,	karena	organisasi	non-profit	memiliki	aturan	yang	mengatur	
dirinya	sendiri,	dewan	pengurus	menjadi	inti	dari	aktivitas	tata	kelola	organisasi	tanpa	diragukan	(Liu,	
2010).	 Dalam	 konteks	 ini,	 tata	 kelola	 organisasi	 non-profit	 mempertimbangkan	 kepentingan	 dan	
masukan	dari	berbagai	pemangku	kepentingan	seperti	anggota	dewan,	staf,	donatur,	peserta	program,	
dan	masyarakat.		
Dalam	mencapai	tingkat	komitmen	yang	tinggi	dalam	organisasi,	dibutuhkan	seorang	pemimpin	yang	
sesuai	 dan	 kompeten	 (Suprapto	 &	 Novanto,	 2016).	 Tidak	 hanya	 sosok	 pemimpin	 namun	 gaya	
kepemimpinan	 yang	 diterapkan	 juga	 penting	 untuk	 diperhatikan.	 Gaya	 kepemimpinan	 merupakan	
sebuah	langkah	yang	digunakan	untuk	berinteraksi	antara	seorang	pemimpin	dengan	anggotanya	(Allo,	
2013).	Salah	satu	model	atau	gaya	kepemimpinan	yang	cocok	untuk	diterapkan	pada	lingkup	organisasi	
non-profit	 adalah	 servant	 leadership.	 Servant	 leadership	 adalah	 gaya	 kepemimpinan	 yang	
mengutamakan	perasaan	alami	untuk	melayani	 anggotanya	 (Northouse,	2011).	Penelitian	 terdahulu	
menunjukan	bahwa	servant	 leadership	behaviors	yang	dirasakan	memiliki	hubungan	positif	dengan	
setiap	 motif	 untuk	 menjadi	 sukarelawan.	 Selain	 itu,	 hasil	 analisis	 menunjukkan	 bahwa	 servant	
leadership	behaviors	memiliki	pengaruh	positif	yang	signifikan	terhadap	affective	commitment	pada	
volunteer.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 servant	 leadership	 behaviors	 yang	 dapat	membangun	 hubungan	
emosional	antara	volunteer	dan	organisasi	non-profit	(Erdurmazh,	2019a).	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	dan	menguji	secara	empiris	hubungan	antara	servant	
leadership	dengan	affective	commitment	pada	volunteer	Komunitas	1000	Guru	Surabaya.	Selain	 itu,	
penelitian	 ini	 juga	 bertujuan	 untuk	 mengeksplorasi	 dan	 menguji	 secara	 empiris	 hubungan	 antara	
servant	leadership	dengan	organizational	commitment	pada	volunteer	Komunitas	1000	Guru	Surabaya.	

	
M ETODE 	

Desain	Penelitian	

Desain	 penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 peneliti	 memilih	
menggunakan	 metode	 survei,	 dimana	 subjek	 penelitian	 diminta	 untuk	 memberikan	 jawaban	 dan	
penilaian	terhadap	serangkaian	pertanyaan	dalam	jangka	waktu	yang	terbatas,	tanpa	ada	manipulasi	
kondisi	yang	dilakukan	oleh	peneliti	

	

Partisipan		

Karakteristik	partisipan	yaitu	laki-laki	dan	perempuan	yang	tercatat	sebagai	volunteer	aktif	Komunitas	
1000	Guru	Surabaya.	teknik	sampling	yang	digunakan	penulis	adalah	non-probability	sampling	dengan	
cara	convenience	sampling.	Teknik	ini	digunakan	untuk	memilih	subjek	yang	sesuai,	mudah	dijangau	
dan	tersedia	di	sekitar	
	
Pengukuran	

Terdapat	2	alat	ukur	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini,	antara	lain	:	

1. Servant	Leadersip	Quesionaire	
Menurut	 Wong,	 	 servant	 leadership	 adalah	 suatu	 model	 kepemimpinan	 yang	 berfokus	 pada	
pelayanan	kepada	orang	lain	dan	memprioritaskan	kepentingan	orang	lain	di	atas	kepentingan	diri	
sendiri	 (Wong	 &	 Davey,	 2007).	 Variable	 servant	 leadership	 dalam	 penelitian	 ini	 terdiri	 dari	 8	
dimensi	yang	di	kembangkan	oleh	(Handoyo,	2010).	Dimana	alat	ukur	tersebut	dikembangkan	dan	
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diadaptasi	 dari	 5	 dimensi	 Servant	 leadership	 Scale	 dari	 Borbuto	 dan	 Wheeler	 (2006),	 yang	
kemudian	ditambah	3	dimensi	dari	kategori	servant	leadership	yang	dikembangkan	oleh	wong	dan	
page	(2003).	Hasil	uji	reliabilitas	yang	dilakukan	menggunakan	SPSS	for	mac	dimana	dari	hasil	uji	
reliabilitas	menunjukan	hasil	cronbach’s	alpha	sebesar	0,961	dari	39	aitem.	Sehingga	kuesioner	ini	
dapat	dikatakan	konsisten.	
	

2. Organizational	Commitment	Quesionaire	
Mayer	&	Allen	(1993)	menjelaskan	Komitmen	afektif	(affective	commitment)	adalah	keterikatan	
emosional,identifikasi,	dan	keterlibatan	karyawan	atau	anggota	dalam	organisasi.	Karyawan	atau	
anggota	 dengan	 komitmen	 afektif	 yang	 kuat	 akan	 terus	 bekerja	 karena	 mereka	 ingin	
melakukannya.	 Ini	mencerminkan	 perasaan	 cinta	 pada	 organisasi	 (Meyer	 et	 al.,	 1993).	 Dimana	
variable	 Affective	 Commitment	 ini	 dapat	 diukur	 melalui	 beberapa	 aitem	 yang	 diadaptasi	 dari	
Organizational	Commitment	Quesionnaire	yang	dikembangkan	oleh	Meyer	 (Meyer	 et	 al.,	 1993).	
Hasil	uji	reliabilitas	yang	dilakukan	menggunakan	SPSS	for	mac	dimana	dari	hasil	uji	reliabilitas	
menunjukan	hasil	cronbach’s	alpha	sebesar	0,756	dari	5	aitem.	

Sebelum	proses	pengambilan	data,	peneliti	melakukan	persiapan	sesuai	langkah-langkah	yang	sudah	
disesuaikan	prosedur	penelitian	dibagi	menjadi	tahap	persiapan	dan	tahap	pelaksanaan.	Dalam	tahap	
persiapan	penulis	menentukan	 topik	penelitan	yang	akan	diangkat	dan	berkonsultasi	dengan	dosen	
pembimbing.	Mengumpulkan	literatur,	referensi	serta	data	kasus	mengenai	topik	permasalahan	yang	
diambil,	 menyusunnya	 menjadi	 latar	 belakang	 masalah,	 lalu	 melakukan	 konsultasi	 dengan	 dosen	
pembimbing.	Mengajukan	proposal	penelitian	pada	dosen	pembimbing	dan	konsultasi	secara	berkala.	
Melakukan	 konsultasi	 secara	 berkala	 dengan	 dosen	 pembimbing	 mengenai	 instrument	 yang	 akan	
digunakan.	Mencari	alat	ukur	yang	sesuai	dengan	topik	penelitian	yang	dipilih.	Meminta	bantuan	satu	
Psikolog	dan	satu	mahasiswa	magister	profesi	Fakultas	Psikologi	Universitas	Airlangga	untuk	menjadi	
professional	judgement	alat	ukur	yang	telah	ditentukan.	Melakukan	pengambilan	data	sesuai	dengan	
kriteria	subjek.	

Pada	pelaksanaan,	pengambilan	data	dilakukan	dengan	dengan	melibatkan	total	50	responden.	Dalam	
kuesioner,	peneliti	telah	menyertakan	instruksi	mengenai	cara	pengisian	kuesioner,	serta	kolom	data	
subjek	yang	mencakup	inisial	atau	nama	dan	usia	subjek.	Hal	ini	bertujuan	untuk	memastikan	bahwa	
subjek	telah	memenuhi	kriteria	yang	ditentukan	oleh	peneliti.	Pengambilan	data	untuk	penelitian	ini	
dilakukan	melalui	platform	online.	Data	online	tersebut	akan	secara	otomatis	tersimpan,	lalu	peneliti	
dapat	megunduh	hasil	data	dan	selanjutnya	dilakukan	uji	statistik	dengan	aplikasi	IBM	SPSS	Statistic	
ver.	27	for	Mac.	

Analisis	Data	

Penelitian	 ini	 akan	 menguji	 apakah	 servant	 leadership	 pengaruh	 terhadap	 affective	 commitment.	
Metode	 analisis	 yang	 akan	 digunakan	 adalah	 regresi	 linear	 sederhana.	 Sebelum	melakukan	 analisis	
regresi	linear	sederhana,	beberapa	uji	asumsi	dilakukan.	Uji	asumsi	pertama	adalah	uji	normalitas,	yang	
menunjukkan	bahwa	distribusi	data	normal.	Uji	asumsi	kedua	adalah	uji	linearitas,	yang	menunjukkan	
adanya	hubungan	linear	yang	antara	kedua	variabel.	Uji	asumsi	ketiga	adalah	uji	homokedastisitas,	yang	
menunjukkan	 bahwa	 data	 tidak	 mengalami	 heterokedastisitas.	 Selanjutnya	 dilakukan	 uji	 analisis	
regresi	linear	sederhana	dengan	menggunakan	aplikasi	IBM	SPSS	Statistic	for	Mac	

HAS I L 	 P EN E L I T I AN 	

Analisis	Deskriptif	
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Hasil	uji	analisi	deskriptif	yang	dilakukan	menunjukan	bahwa	jumlah	data/sampel	dalam	penelitian	ini	
berjumlah	50	responden.	Nilai	rata-rata	variable	servant	leadership	adalah	164,4.	Nilai	rata-rata	untuk	
variabel	affective	commitment	sebesar	21,22.	Selanjutnya,	variabel	servant	 leadership	memiliki	nilai	
minimum	sebesar	133,	dan	nilai	maksimum	sebesar	195.	Pada	variabel	affective	commitment	memiliki	
nilai	minumum	sebesar	16,	dan	nilai	maksimum	sebesar	25.	Pengolahan	data	juga	menunjukkan	hasil	
yang	dapat	melihat	distribusi	data	dalam	penelitian	 ini	 termasuk	simetris	atau	 tidak.	Pallant	 (2010)	
menyebutkan	bahwa	distribusi	data	 termasuk	simetris	atau	 tidak	dapat	ditinjau	dari	nilai	 skewness	
yang	diperoleh.	Nilai	skewness	positif	menunjukkan	bahwa	persebaran	data	berada	pada	sisi	kiri	data,	
yang	 berarti	 kategori	 rendah	 dari	 suatu	 data.	 Sedangkan	 nilai	 skewness	 negatif	 menunjukkan	
persebaran	 data	 berada	 pada	 sisi	 kanan	 data	 yang	 merupakan	 kategori	 tinggi	 dari	 suatu	 data.	
Berdasarkan	 Tabel	 4.3,	 nilai	 skewness	 data	 affective	 commitment	 menunjukkan	 nilai	 -.208,	 nilai	
skewness	data	servant	leadership	menunjukkan	nilai	.098.	

Analisis	Regresi	

Dalam	 penelitian	 ini	 juga	 diketahui	 bahwa	 nilai	 R	 Square	 atau	 R2	 sebesar	 0,162.	 Hal	 tersebut	
menunjukan	 bawha	 presentase	 pengaruh	 variable	 independent,	 yaitu	 servant	 leadership,	 terhadap	
variable	terikat,	affective	commitment	sebesar	16,2.	Sedangkan	83,8%	dipengaruhi	oleh	variable	lain.	

	

D I S KU S I 	

Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	menguji	pengaruh	servant	 leadership	 terhadap	affective	commitment	
pada	 volunteer	 Komunitas	 1000	Guru	 Surabaya.	 Hasil	 analisis	 regresi	menunjukkan	 bahwa	 servant	
leadership	memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 affective	 commitment	 pada	 para	 volunteer,	
dengan	 nilai	 signifikansi	 sebesar	 0,004	 (sig.	 <	 0,05).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 perilaku	 servant	
leadership	 berperan	 penting	 dalam	 meningkatkan	 komitmen	 emosional	 para	 volunteer	 terhadap	
komunitas.	Hasil	penelitian	ini	juga	menunjukkan	bahwa	sebesar	16,2%	dari	affective	commitment	pada	
volunteer	dapat	dijelaskan	oleh	servant	leadership.	Sementara	itu,	83,8%	dipengaruhi	oleh	faktor	lain	
di	luar	servant	leadership.	

Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	sebelumnya	oleh	Erdurmazh	(2019a)	yang	menyatakan	bahwa	
servant	leadership	berpengaruh	sebesar	11%	terhadap	affective	commitment.	Studi	lain	oleh	Erdumazli	
(2019)	 juga	mendukung	 temuan	 ini	 dengan	menunjukkan	 bahwa	 perilaku	 servant	 leadership	 yang	
dirasakan	oleh	volunteer	secara	signifikan	memprediksi	motivasi	sukarelawan	dan	memiliki	hubungan	
positif	 dengan	 affective	 commitment.	 Pendekatan	 servant	 leadership	menempatkan	 perhatian	 yang	
tinggi	 pada	 pengembangan	 individu	 dan	memberikan	 dukungan	 yang	 diperlukan	 untuk	 kesuksesan	
mereka.	 Pemimpin	 yang	 menerapkan	 servant	 leadership	 berkomitmen	 untuk	 memperhatikan	
kebutuhan	dan	aspirasi	individu	dalam	tim.	Mereka	memberikan	peluang	pengembangan	diri	melalui	
pelatihan,	 mentoring,	 atau	 program	 pengembangan	 karir,	 sehingga	 membantu	 anggota	 mencapai	
potensi	maksimal	mereka.	Pemimpin	juga	memberikan	dukungan	yang	diperlukan,	baik	dalam	bentuk	
bimbingan,	saran,	atau	sumber	daya	yang	relevan	(van	Dierendonck	&	Nuijten,	2011).	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 servant	 leadership	 berperan	 penting	
dalam	 menciptakan	 affective	 commitment	 dalam	 sebuah	 komunitas.	 Pemimpin	 yang	 menunjukkan	
perilaku	 servant	 leadership	 yang	 peduli	 dan	 memperhatikan	 kebutuhan	 anggota	 komunitas	 dapat	
membentuk	hubungan	emosional	yang	kuat,	yang	pada	akhirnya	meningkatkan	komitmen	emosional	
anggota	terhadap	komunitas	tersebut.	

S IMPULAN 	
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Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data	 dalam	 penelitian	 ini,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	
antara	 servant	 leadership	 terhadap	 affective	 commitment	 pada	 volunteer	 Komunitas	 1000	 Guru	
Surabaya.	Oleh	karena	itu,	hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	hipotesis	alternatif	(Ha)	diterima,	
sedangkan	hipotesis	null	(H0)	ditolak.	
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